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11 Latar Belakang
Rumah merupakan kebutuhan dasar (basic needs) manusia yang selain berfungsi sebagai
tempat berteduh dan melakukan kegiatan sehari-hari dalam keluarga, juga berperan pesar dalam

pembentukan karakter keluarga dan menjaga keamanan dari berbagai ancaman

pemenuhan kebutuhan akan rumah menjadi prioritas yang tidak dapat ditanggukka

masyarakat tersebut lebih memilih untuk tinggal dirumah yang b atau menduduki tanah-

tanah secara ilegal di bawah jembatan, pinggiran sungai,atau ntar lainnya. Hal tersebut

menjadi masalah besar karena selain meningkatk: backlog juga dapat menimbulkan

permukiman kumuh dan liar yang tidak hanya meggurangi kesejahteraan masyarakat dan merusak
estetika daerah tersebut.

Pemerintah menge luarkan kebijaka kan pada masalah yang akan terjadi, dengan
membangun vertical housing atau Rusu anyak-banyaknya. Rumah susun merupakan salah
satu solusi untuk penanganan permykimaR, kumuh sekaligus mencegah tumbuhnya permukiman
kumuh baru sebagai ko u am, pesatnya pembangunan yang menuai dampak seperti

meningkatnya kepad duduk, tingginya kepadatan bangunan, rendahnya kualitas

infrastruktur serta m anya lahan untuk dugunakan sebagai permukiman. Bagi kota-kota

besar seperti g dan kota besar lainnya, penyediaan rumah susun merupakan
alternatif at tepat dalam mengatasi permasalahan hunian di kota tesebut karena selain
lahan n&g rga lahan juga sangat mahal sehingga sangat tidak mungkin untuk mendapat
ru ak . yang layak dengan harga terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan
rendaliKeberhasilan rumah susun di kota-kota besar belum tentu berhasil di daerah-daerah yang
memiliki kepadatan penduduk yang rendah, contohnya seperti Kabupaten Semarang.

Berdasarkan sensus penduduk tahun 2016 tercatat jumlah penduduk Kabupaten Semarang
adalah sebanyak 1.014.198 jiwa yang ditempati di wilayah yang memiliki luas 950,21 km?. Dengan
laju pertumbuhan penduduk kurang lebih 1,33% tiap tahunnya. Dilihat dari rata-rata kepadatan
penduduk Kabupaten Semarang adalah sebesar 1.067 jiwa/km® yang menurut SNI 03-1733-1989,
tentang Tata cara perencanaan kawasan perumahan Kabupaten Semarang masih dapat dikatakan
sebagai wilayah dengan kepadatan rendah dimana kebutuhan akan rusunawa belum disyaratkan



atau masih dalam kategori alternatif (untuk kawasan tertentu). Meskipun Kabupaten Semarang
belum termasuk dalam kategori yang dianjurkan untuk membangun rumah susun dari segi
kepadatan penduduk bukan berarti pembangunan rumah susun di Kabupaten Semarang tidak
bermanfaat. Rumah susun sangat membatu bagi masyarakat yang bekerja di sektor informal,
dimana mereka akan sangat kesulitan untuk bisa memiliki atau mencicil rumah sendiri dan atau
bagi masyarakat yang hanya membutuhkan rumah sementara, atau masyarakat yang punya
mobilitas pekerjaan tinggi yang dimana tidak memungkin untuk tetap tinggal di satu rumah atau
juga pekerja formal namun memiliki keterbatasan ekonomi seperti buruh dan karyaWwan pabrik
yang dimana biasanya orientasinya adalah yang berdekatan dengan tempat kerja. \

Penghuni yang tinggal dipermukiman vertikal tentu berbeda den gal di
permukiman horizontal.Permukiman vertikal dalam hal ini adalah rum h% dimana ada
i7

ketentuan atau peraturan-peraturan yang berbeda dengan permuki salah satunya
adalah batasan menghuni atau menyewa rumah.Salah satu alah rusunawa di
Kabupaten Semarang yang memiliki batas waktu penyewa i g tertulis dalam perda
kabupaten semarang nomor 4 tahun 2010 yang menuli %\a tinggal atau sewa di unit

hunian rusunawa minimal 6 (enam) bulan dan maksim ig un.

Rusunawa GedanganakKecamatan UngarariKabupaten Semarang ini dibangun pada tahun

2015 yang tediri dari 2 tower. Tower 1 den m’ berjumlah 104 unit dikhususkan untuk

lajang, sementara tower 2 dengan ukuran
36m’ sebanyak 66 unit dikhusus ga dengan maksimal penghuni berjumlah empat
orang. Sejak awal diresmikan n peraturan tentang harga iuran sewa rusunawa ini
adalah Rp.125.000 per da ri 2018 telah diberlakukan kenaikan tarif sesuai dengan
kenaikan UMK.Ba

beberapa penghu

i “merasa keberatan dengan adanya kenaikan tarif,sehingga
uk pindah dari rusunawa tersebut, namun tidak sedikit pula yang
memilih untu gal karena selain merasa puas tinggal di rusunawa juga tidak

memilikg iveNqunian lainnya.

12 n Masalah

ecamatan Ungaran sebagai daerah industri memiliki daya tarik bagi imigran untuk
mencari kesempatan kerja dan bermukim. Hal tersebut menimbulkan peningkatan kepadatan
penduduk dan permintaan akan perumahan terjangkau bagi golongan masyarakat berpenghasilan
rendah. Dengan banyaknya permintaan akan hunian maka para pengembang mulai bermunculan
dan membangun perumahan-perumahan berskala sedang sampai besar yang tidak terjangkau oleh

masyarakat berpenghasilan rendah sehingga membuat harga lahan semakin mahal. Oleh karena itu,



pemerintah membangun rusunawa untuk membantu buruh industri sekitar pabrik untuk memeunhi
kebutuhan tempat tinggal mereka.

Penyelenggaraan program rusunawa memberikan pilihan bermukim bagi masyarakat
berpenghasilan rendah. Pembangunan rumah susun sewa di Kabupaten Semarangakan sangat
membantu bagi masyarakat yang belum memiliki rumah atau membutuhkan rumah singgah
sementara, namun Kkurang mampu menangani permasalahan backlogkepemilikan perumahan.

Dimana dalam konsep backlog kepenghunian seharusnya 1 (satu) keluarga memiliki satu rumah

g masih
in dalam

untuk

milik bukan sewa yang dapat menjamin hak akan rumahnya, ini berarti ketika se

menyewa orang itu masih tergolong dalam kelompok backlog kepemilikan. Disa

penghuni lama akan di gantikan dengan penghuni baru yang b guli lama harus segera
pindah ke tempat lain.

Ketidakpastian status hunian menjadi beban bagifenghtfti risunawa. Penghuni rusunawa
harus memiliki strategi dalam menentukan pilihan n epannya sehingga ketika masa

i altemsatif hunian baru.Jenis alternatif hunia

tenggang hunian berakhir penghuni sudah m
yang dapat dipilih berupa pindah ke rusunWai i rumah kontrakan, menumpang di rumah
saudara atau terpikir untuk membel pilihan tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing, n Ji berdasarkan kepastian status kepemilikan rumah
ang paling tepat seharusnya adalah memiliki rumah

yang menjadi masalah utama
milik.Rumah milik me se ih mahal dan tidak banyak masyarakat berpenghasilan
j nya.Namun  kembali lagi, jika penghuni rusunawa sudah

ya atau memiliki motivasi yang kuat untuk pindah atau memiliki rumah

mencari rumah subsidi pemerintah yang sesuai keinginannya dari segi
arga yang sesuai kemampuan kemudian mulai menabung untuk dapat
tersebut.

ro sejuta rumah yang diresmikan pemerintah pusat seharusnya membantu
masyarakat yang ingin memiliki rumah milik terutama dalam hal bantuan pembiayaan seperti
Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Pembangunan (FLPP).Program tersebut menyediaka banyak
pilihan rumah murah terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah, namun kembali lagi kepada
motivasi serta kemauan dan kemampuan dari penghuni rusunawa tersebut. Oleh karena itu, muncul
beberapa pertanyaan yang mendasari penelitian ini antara lain:

1. Seperti apa karakteristik sosial dan ekonomi penghuni Rusunawa Gedanganak?

2. Seberapa kepuasan dan ekspektasi penghuni Rusunawa terhadap hunian mereka?



3. Seberapa keinginan penghuni rusunawa untuk memiliki rumah milik dan apa kendala
yang dihadapi dalam memiliki rumah milik?

4.  Apakah masih terdapat lahan yang potensial untuk dijadikan perumahan murahsesuai
dengan kriteria penghuni?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Pengerjaan penelitian ini tentuya memiliki tujuan yang hendak dicapai serta beberapa

sasaran untuk mecapai tujuan tersebut.Berikut merupakan tujuan dan sasaran yang k dicapai
oleh penulis.

13.1 Tujuan Q

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adala @alisis tinngkat
keterjangkauan penghuni rusunawa Kabupaten Semarang utuk I milik.
132 Sasaran

Sasaran dalam penelitian ini antara lain:
a. Mengidentifikasi karakteristik penghuni%
rmuki

b. Menganalisis ekspektasi dan kepuasan

c. Mengidentifikasi keinginan awa untuk memiliki rumah milik dan
kendala yang dihadapi dal mah milik

d. Menganalisis keter n rumahan potensial sebagai alternatif pilihan

penghuni rusunaw
iap

14 Ruang Lin I
Ruang lingkup Yan an dibahas dalam penelitian ini mencakup dua hal yaitu ruang

lingkup wilaya r ingkup materi.
1. %&ingkup Wilayah
ua

ingkupwilayah yang akan dibahas pada proposal ini berfokus pada Rusunawa

iki rumah milik sesuai dengan kriteria penghuni.

Gedanganak dan rumah subsidi di Kabupaten Semarang. Lingkup dalam penelitian ini secara
administratif berada di Kabupaten Semarang yang sebelah utara berbatasan dengan kota Semarang,
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Grobogan, Kabupaten Demak dan Kabupaten
Boyolali, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kendal, Kabupaten Temanggung dan
Kabupaten Magelang. Kabupaten Semarang memiliki luas wilayah kurang lebih 950,21km?, yang

terbagi dalam 19 kecamatan dan 235 desa/kelurahan.
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Penelitian i

membahas mengenai motivasi penghuni untuk memperoleh
tempat tinggal jangka waktu tinggal di rumah susun sewa yang ditinjau dari
karakteristi y ampuan membayar dan kemauan membayar. Ruang linkup yang akan
dibahasfdi englitian ini adalah sebagai berikut:
Kargkteristik penghuni rusunawa Gedanganak dari segi sosial, ekonomi yang
aitankan dengan persebaran tempat kerja, serta isu dan permasalahan yang dihadapi
di rumah susun. Dalam lingkup materi ini akan mengetahu seperti apa karakteristik
sosial ekonomi penghuni yang yang ada di rusunawa.
2. Analisis kepuasan bermukim serta keinginan untuk pindah dari rumah susun ke rumah
tapak
3. Analisis strategi dari penghuni rusunawa setelah masa tinggal habis



4.  Keinginan penghuni rusunawa untuk memiliki rumah milik dan kendala yang dihadapi
dalam memiliki rumah milik serta tingkat kemauan untuk membayar dari penghuni
rusunawa.

5. Penentuan lokasi perumahan potensial sebagai alternatif pembangunan rumah murah

yang sesuai dengan Kriteria penghuni.

15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini merupakan bentuk studi yang berusaha untuk mengamati emahami
karakteristik penghuni rusunawa Gedanganak.Penelitian ini berdasarkan da\wena
kemampuan dan kemauan penghuni Rusunawa dalam memliki rumah denga % ilikan
yang jelas. Manfaat Perelitian ini untuk beberapa kalangan adalah sebagai Beriki

1. Bagipemerintah

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk menyu ngadaan perumahan
untuk masyarakat berpenghasilan rendah

2. Bagi masyarakat
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai d Ngan dalam menentukan hunian

tetap sebagai asset masa depan.
3. Bagi kalangan akademik

Penelitian ini dapat dija S b dasar pengembangan ilmu mengenai rumah

untuk masyarakat bev% ah
1.6 Sistematika Pen
Sistematika % upakan penjabaran secara umum mengenai hal-hal yang dibahas
ika tugas

tiap babnya. Site hir ini terdiri dari lima bab sebagai berikut:

BAB I P
i Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran penelitian,

n enelitian, keaslian penelitian, metode penelitian, kerangka pemikiran dan

atika penulisan, metode penelitian yang yang gunakan adalah metode penelitian
eskritif kuantitatif untuk mengidentifikasi karakteristik penghuni, kepuasan bermukim,
keinginan dan keterjangkauan dalam memiliki rumah milik dan analisis ketersediaan
lahan.

BAB Il KAJIAN LITERATUR
Bab ini berisi preferensi penghuni rusunawa berkaitan dengan topic pembahasan yakni
MBR, rumah susun dan rumah subsidi

BAB 11l PROFIL WILAYAH STUDI



Bab ini berisi mengenai gambaran mengenai kondisi wilayah studi dan gambaran umum
rusunawa Gedanganak Kecamatan Ungaran Timur.

BAB IVTINGKAT KETERJANGKAUAN PENGHUNI RUSUNAWA KABUPATEN
SEMARANG UNTUK MEMILIKI RUMAH MILIK.

Bab ini berisi beberapa analisis yaitu analisis karakteristik sosial ekonomi penghuni
rusunawa, analisis tingkat kepuasan bertempat tunggal, identifikasi keinginan penghuni

rusunawa untuk memiliki rumah milik dan terakhir adalah analisis lokasi potensial
sebagai alternatif pilihan tempat tinggal sesuai dengan kemampuan penghu

i nawa
BAB V PENUTUP

Pada babmenjelaskan tentang kesimpulan yang didapat serta reka % dapat
b aSa

disarankan peneliti terhadap permasalahan yang dihadapi rbatgsan) studi serta
rekomendasi lebih lanjutkepada pemerinta dan peneliti selan %

1.7 Kerangka Pemikiran
Pemikiran awal yang melandasi peneliti Q Nkan nelitian adalah dengan adanya

permasalahan status kepemilikan yang berpengaruh nan bermukim sehingga timbul
rusunawa kabupaten Semarang untuk

pertanyaan tentang seberapa tingkat keterjang ngh
memilki rumah milik sehingga mereka p jaminan untuk tinggal selamanya.Untuk
menjawab pertanyaan peneliti tersebut, ‘@i rapa analisis seperti identifikasi karakteristik

analisis tingkat kepuasan bermukim penghuni,

sosial ekonomi penghuni rusunawal ke
ketiga menganalis keinginan

terakhir yaitu ketersedi ha stal dengan kriteris penghuni.Kerangka pemikiran dalam
penelitian ini dapat di i% BAR 1.1

dan mencari rumah milik sehinga di dapat analissi



o Memiliki rumah sendiri masih sebatas impian bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Harga
x <Z: rumah terus melambung tak terjangkau oleh pendapatan yang mereka terima. Jika kondisi
pi: A tersebut dibiarkan, mereka akan semakin sulit mempunyai rumah sendiri. Sedangkan rumah
5 é susun memiliki batas waktu tinggal
o
Z T 1
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18 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini memiliki refensi penelitian terdahulu dan memiliki perbedaan dengan

penelitian-enelitian sebelumya.Penelitian terdahulu

bertujuan unntuk membeandingkan

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian mengenai prefernsi bermukim

dan tingkat keterjangkauan telah banyak dilakukan peneliti lain dengan wilaya studi yang beragam.

Oleh karena itu, sub bab ini akan menjelaskan perbandingan antara penelitian sebelumnya.

Beberapa hal yang penting diketahui untuk membandingkan adalah tujuan, metode dan output

penelitian.
TABEL 11
PENELITIAN TERDAHULU
Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metoge N \#Output
Jonie HubunganKecenderu | mengkajibagaimana | e Kompar: Silanalisis ko mparatif
Rumimper ngan Tinggal dengan | kondisi kecukupan e Kore perlihatkan bahwa

Harri
Setiadi

Kecukupan Hunian,
Kepuasan Dan
Kemampuan
Penghuni Rusuna
(Studi Kasus Rusun
ATambora)

hunian, kepuasan
penghunidan
kemampuan
penghuni rusun d

signifikan kecukupan
hunian, kepuasan
dankemampuan penghuni
serta kecenderungan untuk
tinggal antara ketiga rusun
di Tambora. Hasil analisis
korelasimemperlihatkan
bahwa kecukupan hunian
berhubungan signifikan
dengan 7 variabel kondisi
keluarga dan kondisi
hunian,adapun

isas kemampuan penghuni
berhubungan signifikan
dengan 5 variabel sosial
ekonomi
keluarga,sedangkan
ecenderungan untuk
tinggal berhubungan
signifikan dengan 2
variabel kecukupan hunian
dan
kepuasan penghun
Persepsi Tingkat Untukmengetahui Survei Hanya tiga  daritujuh
Kepuasan Penghuni tingkat kepuasan atribut rusun yang
TerhadapAtributRum | tinggaldi rusun sewa diopinikan
ah Susun Sewa dan mengukur mayoritasresponden“Mem
Kemayoran persepsi tingkat uaskan”  (tarif  murah,
kepuasan reponden tarifterjangkau dan
terhadap tujuh atribut lokasi), sedangkan dua
rusunawa Kemayoran atribut rusun sewa lainnya
(Kualitas bangunan,
Prasarana dan sarana, serta
Manajemen badan
pengelola)tergolong
“Tidak Memuaskan”




Harri A. | Analisis Faktor Menjelaskan lebih | statistika Terdapatempat  variabel

Setiadi BerpengaruhTerhada | detilberbagai variabel | korelasional independen yang secara
p Kepuasan Penghuni | independen yang linear berkorelasi positif
Rumah secara indikatif kuat dengan kepuasan
SusunSewasStudi didugaberkorelasi terhadap atributrumah
Kasus Rumah Susun | dengankepuasan susun, tujuh  variabel
Sewa Kemayoran atauketidakpuasan independen berkorelasi

terhadap atribut rusun positif  moderat, dan
Kemayoran,menentu sisanya berkorelasi lemah
kan variabel dancenderung tidak
independen mana berkorelasi

yang

lebihmempengaruhik
epuasan/ketidakpuasa

ndibanding variabel

independen  lainnya

serta

elaborasivariabelterse x

but dengan kondisi

faktual

Ahmad Tingkat Menilai tingkat PdSitifsti eterjangkauan PNS
Rifqi Keterjangkauan keterjangkauan PNS Berpenghasilan Rendah
Jauhari dan | Pegawai Negeri Sipil | berpenghasilan terhadap perumahan
Asnawi (PNS) rendah terhadap formal
Manaf Berpengahsilan perumahan for,

Rendahterhadap Kota Semarang

Perumahan Formal di

Kota Semarang
Sumber: Analisis penulis, 2018
1.9 Keaslian Penelitian

Perencanaan wilayah m sebuah bidang ilmu yang sangat multi disiplin. Hal

itu menunjukkan bahwa & erencanaan, terdapat banyak aspek yang dilibatkan dan
n

perlu dipelajari untu hasi uatu produk perencanaan yang baik. Perencanaan wilayah dan
kota mempelajariNberbagai aspek baik aspek fisik dan non fisik. Aspek fisik terdiri dari

infrastruktur, ata guna lahan, dan sebagainya.Sementara, aspek non fisik terdiri dari

aspek daya, dan ekonomi. Aspek-aspek ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dal ngkan setiap keputusan perencanaan wilayah dan kota. Pada sub bab ini akan
dib posisi penelitian ini dalam struktur ilmu perencanaan wilayah dan kota. Penyajian

akan dilakukan dalam bentuk bagan untuk memudahkan pembaca dalam memahami posisi
penelitian yang dapat dilihat pada gambar berikut.
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Perencanaan Wilayah dan Kota

|
Aspek Ruang dan Wilayah
! |
Aspek Fisik Aspek Fisik
| | | ! | |
Sosial Budaya Ekonomi Infrastruktur || Perumahan Kondisi

| | |
Karakteristik sosial ekonomi Kepuasan terhadap rusun
v ¥
Keinginan untuk pindah dan memiliki rumah
|
Lahan Potensial Pembangunan Q

perumahan untuk MBR

GAMBAR
Kerangka Keaslian iti

ng digunakan untuk memperoleh data secara

Sumber: Analisis penulis, 2018

110 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan

ilmiah guna mencapai tujuan tegtemtu. ini bertujuan untuk mencari tahu preferensi

penghuni rumah susun di Kel nakKecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang
berdasarkan tingkat kete ka kemauan membayar, sehingga metode yang digunakan
pada penelitian ini h metoge kuantitatif.Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang beglandaskan Jpada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sempel t : mpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat

tiki\dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,

IM metode kuantitatif ada dua macam, yaitu metode eksperimen dan metode
enelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
reatment tertentu (perlakuan) dalam kondisi yang terkontrol (laboratorium).Sedangkan
metode survei menggunakan populasi besar maupun Kkecil, tetapi data yang dipelajari adalah data
dari sempel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif,
distributif, dan hubungan-hubungan antar variable sosilogis maupun psikologis.

Data-data kuantitatif ini diperoleh dengan beberapa teknik pengumpulan data seperti kajian
literatur/dokumen, kuesioner, dan observasi lapangan.Variable-variabel yang digunakan dalam

teknik pengumpulan data ini disesuaikan kebutuhan penelitian sehingga informasi dan data yang
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diperoleh bisa dimanfaatkan dengan baik.Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif
kuantitatif.Pada penelitian ini, pendekatan kantitatif digunakan untuk penentan batas kemampuan
membayar para penghuni Rusunawa di Gedanganak untuk mendapatkan rumah milik, dan juga
untuk mengetahui seberapa besar kemauan mereka untuk membayar.

1.10.1 Teknik Analisis
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah semua data

isis akan
i eliti
mengggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif statitik.

yang digunakan dalam analisis data, yaitu statistik deskriptif daw, statistiky inferensial
(sugiyono,2008) dalam penelitian ini akan menggunakan teknik S riptif. Statistik
n

yang dibutuhkan terkumpul dengan lengkap. Ketepatan dalam penggunaan tekni

sangat berpengaruh terhadap kesimpulan yang didapat. Dalam penelitia

k
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis Oapgara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaim a tanpa ada maksud untuk
an untuk menapilkan table,

menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, statistik d tif
grafik, diagram, perhitungan prosentase.

Adapun analisis yang akan dilakuka Anadligis Tingkat Keterjangkauan Penghuni
Rusunawa Kabupaten Semarang dalam Mefaiki
a. ldentifikasi karakteristik

karakteristik social ko

ilik adalah sebagai berikut:
sunawa Gedanganak yang berisi tentang
ghuni Rusunawa, kondisi fisik bangunan tempat
tinggal serta potensian alahan yang dihadapi.
b.  Analisis pol %rjanya sebagai dasar pemilihan rumah
c. Analisi % n kemampuan penghuni Rusunawa untuk pindah dan memiliki
naigi v

rumah,se lebih jelas status kepemilikannya.

1.10.2 gFe ampling
pelNadalah bagian dai jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
n

sa% lambil dari populasi tersebut harus betul-betul reprentative (mewakili). Ukuran
sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. Jika populasi kurang
dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan tetapi jika populasinya lebih
besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.
Berdasarkan topik penelitian yang akan diteliti yaitu penghuni rusunawa Gedanganak
dimana penghuninya hanya terdiri dari 66 kepala keluarga, dan 22 wanita lajang yang jika ditotal
respondenya hanya 88 responden tidak lebih dari 100. Maka penulis mengambil 100% jumlah

populasi penghuni yang ada di Rusunawa Gedanganak.Dengan demikian penggunaan seluuruh
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populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik

Sensus.

1.10.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah saru tahapan penting dalam sebuah kegiatan
penelitian. Ketika mengumpulkan data dengan penggunaan teknik yang tepat maka segala data
yang diperoleh akan menghasilkan informasi yang berguna dalam sebuah kegiatan penelitian.
Berdasarkan sumbernya, teknik pengumpulan data terbagi menjadi dua jenisyaitu teknik
pengumpulan data primer dan sekunder. \

A. Teknik Pengumpulan data Primer

Teknik pengumpulan data primer merupakan metode pengumpla a apat secara
langsung dari narasumber maupun hasil survei lapangan yang iI langsung oleh
peneliti. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan diguakan deng%

1. Observasi
Obervasi adalah suatu cara pengumpulan engaft lafgsung dan pencatatan secara
sistematis terhadap obyek yang akan dite bs i merupakan proses pengamatan

sistematis dari aktivitas manusiandam, pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut

berlangsung secara terus lokus aktivitas bersifat alami untuk

menghasilkan fakta (Ha servasi dilakukan oleh peneliti dengan cara

mengamati dan men n i keadaan lapangan dillokasi penelitian.

2. Kuesioner
Kuesioner % bentuk pertanyaan tertutup yang nantinya akan diolah
dengan statistik ke #alam perhitungan kuantitatif
3. Waw%
Cc lakukan dengan para penghuni Rusunawa yang ada di Rusunawa
anganak serta pengelolah Rusunawa.Wawancara dalam penelitian ini dilakukan
% mengetahui rencana penghuni Rusunawa kedepannya serta serta mengetahui

tuk kebijakan dari penge lolah Rusunawa.
B. Teknik Pengumpulan Data Sekunder
Teknik pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara telaah dokumen. Telaah
dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokmen-
dokumen.Pada penelitian ini telaah dokumen dilakukan untuk mendapat data berupa profil

kawasan, profil rumah susun Gedanganak, data penghuni rusunawa, serta ketersediaan dan harga

lahan di Kabupaten Semarang.
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1.10.4 Kebutuhan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data yang diperoleh langsung dari narasumber, sedangkan data seknder
merpakan data yang tidak secara langsung didapat dari narasumber melainkan melalui perantara
seperti internet, berita, surat kabar, dan sebagainya. Data digunakan untuk menyusun variabel
penelitian guna menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang ada. Data yang diperlukan dalam
penelitian adalah sebagai berikut

TABEL 12
KEBUTUHAN DATA

Sasaran Kriteria Nama Data Tahun Jenis mb Teknik
Data Data
Jumlah ni
Angota Terbaru | Primer RUSUNaWa Wawancara
keluarga
tingkat Pengurus Telaah
pendidikan Terbaru | Se Rusunawa Dokumen
sosial
Jenis TerbaruN. Seku eskripsi Pengurus Telaah
e pekerjaan Rusunawa Dokumen
Indentifikasi
karakteristik ; ;
alasan tinggal .. | Penghni
penghuni di Rusuna%vgz Deskripsi Rus?mawa Wawancara
Rusunawa _
kondisi Primer Deskripsi | Lapangan Observasi
Bangunan Primer Deskripsi | Lapangan Observasi
Rusunawa
Terbaru | Primer Deskrl_p5|/ Penghni Kuesioner
numerik Rusunawa
Terbaru | Sekunder Numerik Pengurus Telaah
Rusunawa Dokumen
Terbaru | Primer Numerik Penghni Wawancara
Pengeluaran Rusunawa
kemauan Penahni
mencicil Terbaru | Primer Deskripsi 9 Wawancara
Rusunawa
rumah
Kemauanmem - .
bayar uang Terbaru | Primer Deskrl_p5|/ Penghni Wawancara
numerik Rusunawa
muka
jenis
perumahan di Deskrinsi/
sekitar Terbaru | Primer P Lapangan Observasi
e numerik
Identifikasi kawasan
alternatiff Rusunawa
. Perumahan —
pilihan rumah kondisi
milik infrastruktur Terbaru | Primer Deskripsi | Masyarakat | Kuesioner
sekitar
Kondisi Terbaru | Primer Deskripsi | Lapangan Observasi
perumahan
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Sasaran

Kriteria

Nama Data

Tahun
Data

Jenis
Data

Bntuk
Data

Sumber
Data

Teknik

Rata-rata
harga rumah
dan lahan
yang paling
terjangkau

Terbaru

Primer

Numerik

M asy arakat

Wawancara

Sarana
prasarana
sekitar
perumahan

Ketersediaan
rth

Terbaru

Primer

Deskripsi

Lapangan

Observasi

Kondisi
Sarana
Ekonomi

Terbaru

Primer

Deskripsi

Lapangan

Observasi

Kondisi
Sarana
Pendidikan

Terbaru

Primer

Deskripsi

Lapangan

Kondisi
Sarana
Kesehatan

Terbaru

Primer

Deskripsi

Kondisi
Sarana
Peribadatan

Terbaru

Primer

Kondisi
jaringan
drainase

Terbaru

Primer

Kondisi
jaringan jalan

Terbaru

Sumber air
bersih

Kualitas air
bersih

Pengelolaan

Sumber: Analisis penulis, 2018

Observasi

Observasi

apangan

Observasi

Lapangan

Observasi

M asy arakat

Kuesioner

Deskripsi

M asy arakat

Kuesioner

Deskripsi

Lapangan

Observasi

Deskripsi

Lapangan

Observasi
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